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Abstract – One of the issues that every family faces is financial planning. The budget must be carefully
calculated using the priority scale in order to match the income received. An android-based calculator
application can be an alternative way for calculating total income and percentage of expenses from a
user's smartphone. Through interviews, data was collected from 20 respondents for this research.
Literature studies are used to back up the initial facts in order to generate supporting theories for software
development. The RAD (Rapid Application Development) method was used to create the family financial
calculator android app. The requirements planning, system design, and implementation aspects of this
method are carried out in three steps. Data from interview is used to get requirements planning. The next
step is to design the system using UML diagrams and Sketchware apps. Use case diagrams and activity
diagrams are the UML diagrams that were used. The design then implemented in an android-based
application that can be used to help families plan their finances. The calculation of Expenditure
Percentage can be done either automatically or manually. Automatic computation based on the optimal
expenditure percentages of 10% savings, 50% consumption, 30% education, and 10% other expenditures.
In terms of manual calculations, Users can adjust the proportion based on their family's financial situation.
This application has a simple user interface and does not require any extra permissions. Adding a sound
menu, a data storage menu, or a menu to manage the Income and Expenditure Categories that are not
now available could be added as future development.
Keywords: Android Apps, Calculator, Family Finance, RAD
Abstrak – Perencanaan Keuangan adalah salah satu masalah yang ditemui di setiap keluarga.
Penghitungan anggaran berdasarkan skala prioritas perlu dilakukan dengan cermat agar sesuai dengan
pemasukan yang didapatkan. Aplikasi penghitung berbasis android dapat menjadi alternatif solusi yang
digunakan untuk menghitung total pemasukan dan prosentase pengeluaran secara cepat, langsung dari
ponsel pintar pengguna. Penelitian ini mengumpulkan data dari 20 responden melalui wawancara. Data
awal tersebut didukung dengan studi pustaka untuk mendapatkan teori pendukung dalam
mengembangkan perangkat lunak. Aplikasi android kalkulator keuangan keluarga dikembangkan
menggunakan Metode RAD (Rapid Application Development). Metode ini dilakukan dalam 3 tahap yaitu
perencanaan kebutuhan, perancangan sistem dan implementasi. Perencanaan kebutuhan dilakukan
dengan mengolah data hasil wawancara. Tahapan selanjutnya adalah perancangan sistem menggunakan
diagram UML dan aplikasi Sketchware. Diagram UML yang digunakan adalah Diagram Use case dan
Diagram Aktivitas. Rancangan tersebut kemudian diimplementasikan dalam aplikasi berbasis android dan
telah dapat digunakan untuk mempermudah perencanaan keuangan keluarga. Perhitungan Prosentase
Pengeluaran dapat dilakukan dengan cara otomatis maupun manual. Perhitungan otomatis menggunakan
prosentase pengeluaran yang ideal, yaitu : 10% Tabungan, 50% Konsumsi, 30% Pendidikan dan 10%
Pengeluaran lainnya. Sedangkan untuk perhitungan manual, pengguna dapat mengatur besaran
prosentase sesuai perencanaan keuangan keluarga masing-masing. Aplikasi ini memiliki tampilan yang
sederhana dan tanpa hak akses khusus. Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan dengan
menambahkan menu suara (audio), menu penyimpanan data ataupun menu untuk mengelola Kategori
Pemasukan dan Pengeluaran yang belum tersedia saat ini.
Kata kunci: Aplikasi Android, Kalkulator, Keuangan Keluarga, RAD
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1.a Latar Belakang
Keluarga adalah satuan terkecil dalam
masyarakat. Permasalahan dalam keseharian
keluarga sangat beragam dan salah satu
diantaranya adalah masalah keuangan. Ada 2 hal
yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
pengelolaan keuangan, yaitu; Perencanaan
Anggaran dan Pencatatan Pengeluaran (Rosa &
Listiadi, 2020). Perencanaan perlu dilakukan untuk
dapat mengendalikan pemasukan dan
pengeluaran, yang nantinya akan dapat digunakan
sebagai pedoman perencanaan di periode
selanjutnya (Muniar & Rimalia, 2020).
Saat ini, perkembangan teknologi telah
sangat mampu memberikan berbagai pilihan alat
bantu untuk perencanaan keuangan. Mulai dari
alat penghitung sederhana seperti kalkulator,
hingga aplikasi yang dapat diakses secara daring
melalui jaringan internet. Ponsel pintar merupakan
perangkat yang paling banyak digunakan untuk
mengakses internet. Pada tahun 2019, telah 63,3
% masyarakat Indonesia yang menggunakan
ponsel pintar (Pusparisa, 2020). Mayoritas ponsel
pintar berbasis sistem Android yang memiliki
keunggulan antara lain; mudah digunakan,
tampilan menarik dan dapat dikembangkan
secara lebih bebas (Riyadi, 2020).
Metode yang dapat digunakan untuk
pengembangan perangkat lunak sudah sangat
banyak, antara lain; waterfall, Prototype dan RAD.
Metode yang dipilih dan akan digunakan adalah
RAD (Rapid Apllication Development) yang
memiliki keunggulan dalam hal kecepatan,
kesederhanaan dan efisien saat digunakan untuk
mengembangkan perangkat lunak.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi
perencanaan keuangan keluarga secara
sederhana agar dapat digunakan dan dipahami
dengan mudah dan cepat oleh penggunanya.
Aplikasi android menjadi pilihan yang tepat agar
dapat dipasang dan digunakan di ponsel pintar
pengguna. Dengan adanya aplikasi kalkulator ini
diharapkan akan memberikan manfaat bagi
perencanaan keuangan keluarga.
1.b Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari Metode Pengumpulan data dan Metode
Pengembangan Perangkat Lunak. Metode
pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan
data awal penelitian. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ;
1. Wawancara (Interview)
Menurut (Saputra & Effiyaldi, 2017)
wawancara adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan bertanya kepada pihak-
pihak yang terkait. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan data yang akurat dan relevan. Hasil
wawancara dapat digunakan untuk merumuskan
spesifikasi kebutuhan sistem. Pada Penelitian ini,
penulis melakukan wawancara dengan Anggota
Kelompok Wanita Bethel Indonesia di GBI Miracle
Service Yogyakarta. Kelompok ini adalah Mitra
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada
bulan September 2020 yang membutuhkan
pelatihan dan pendampingan dalam mengelola
keuangan keluarga menggunakan aplikasi
android.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan pengguna terhadap aplikasi kalkulator
keuangan yang nantinya akan dibuat. Terdapat 5
Poin utama yang ingin dirumuskan sebagai
kebutuhan pengguna dari proses wawancara ini,
yaitu;
a. Akses Masuk (Login) ke dalam aplikasi;
Apakah diperlukan? Siapa yang berhak? Data
apa yang perlu dimasukkan?
b. Tampilan Aplikasi;
Tampilan seperti apa yang dibutuhkan?
Sederhana atau Rinci? Warna Apa?
c. Rincian Pemasukan;
Parameter Masukan apa saja? Perlukah dirinci
atau secara umum?
d. Rincian Pengeluaran;
Parameter Pengeluaran apa saja? Perlukah
dirinci atau secara umum?
e. Fitur Tambahan;
Apakah diperlukan fitur tambahan? Fitur
Perhitungan apa yang diperlukan?
Hasil jawaban dari kelima poin pertanyaan
wawancara inilah yang digunakan sebagai data
awal untuk melakukan perancangan aplikasi
kalkulator perencanaan keuangan keluarga.
2. Studi Pustaka (Literature study)
Metode ini dilakukan dengan cara mencari
teori atau referensi dari media cetak maupun
digital yang berkaitan dengan penelitian yang
sedang dilakukan. Dalam studi pustaka, sebagai
landasan teori untuk penelitian ini, penulis
menggunakan jurnal yang berkaitan dengan
perancangan sistem yang akan dibuat yaitu
berupa teori-teori tentang Perencanaan keuangan,
Sistem Android, Metode RAD (Rapid Application
Development) dan Diagram UML.
Data awal yang telah didapatkan dari tahap
wawancara selanjutnya digunakan untuk
merancang sistem menggunakan diagram UML.
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Berdasarkan teori yang telah didapatkan dari studi
pustaka, maka berbagai diagram UML yang
diperlukan dalam perancangan ini dapat dibuat
sebagai acuan proses pengembangan perangkat
lunak selanjutnya
Selain Metode Pengumpulan Data, juga
digunakan Metode untuk Pengembangan
Perangkat Lunak yaitu Metode RAD (Rapid
Application Development). Metode ini terdiri dari 3
Tahapan yaitu; Perencanaan kebutuhan,
Perancangan Sistem dan Implementasi.
Perencanaan kebutuhan telah dilakukan melalui
wawancara dan studi pustaka. Perancangan
sistem dilakukan dengan pembuatan diagram
UML dan desain kalkulator perencanaan
keuangan menggunakan aplikasi sketchware.
Desain yang telah dibuat kemudian disampaikan
dan diujicoba oleh pengguna agar dapat diberi
masukan perbaikan, baik dari sisi tampilan, alur
proses dan informasi yang dibutuhkan.
2. Dasar Teori
2.1. Rapid Application Development (RAD)
Hutabri mengemukakan bahwa Metode Rapid
Application Development adalah proses
pengembangan perangkat lunak yang berurutan
dan berfokus pada siklus pengembangan yang
singkat dan cepat. Hasil pengembangan
perangkat lunak dengan metode RAD ini memiliki
Kualitas yang lebih baik dari siklus tradisional
(Hutabri, 2019).
Menurut Aswati, dkk dalam (Wijaya, 2020),
Metode RAD memiliki kerangka kerja seperti yang
ditunjukkan pada gambar 1. Metode Rapid
Application Development (RAD) terdiri dari 3
Tahapan, yaitu;
a. Perencanaan Kebutuhan (Requirement
Planning)
Tahapan pertama digunakan untuk
mengetahui kebutuhan pengguna dan
merencanakan tahapan selanjutnya. Kegiatan
yang dilakukan pada tahapan ini adalah
melakukan pengumpulan data awal melalui
wawancara dengan pengguna, studi pustaka,
kuesioner, dan lain-lain.
b. Perancangan Sistem (System Design)
Tahapan kedua digunakan untuk
mempersiapkan pedoman dan acuan yang
akan digunakan dalam tahapan implementasi.
Kegiatan yang dilakukan adalam merancang
alur implementasi dengan menerapkan
diagram UML seperti use case diagram,
activity diagram, dan jenis diagram UML
lainnya yang diperlukan.
c. Penerapan (Implementation)
Tahapan ketiga digunakan untuk menerapkan
metode, perancangan dan program sesuai
kebutuhan dari pengguna. Kegiatan yang
dilakukan adalah membangun perangkat lunak
sesuai alur dan model sistem yang telah
dirancang sebelumnya pada tahap
sebelumnya.
Sumber : Wijaya, 2020.
Gambar 1. Tahapan Pengembangan Rapid
Application Development
Tahapan Perancangan Sistem (System
Design) merupakan inti siklus pengembangan
sistem yang juga melibatkan pengguna. Hasil
perancangan pengembangan bersama dengan
pengguna ini kemudian digunakan sebagai dasar
pembangunan sistem. (Aini, dkk., 2019). Gambar
2 menunjukkan siklus perancangan sistem yang
dilakukan dalam metode RAD.
Sumber : Aini,dkk., 2020.
Gambar 2. Siklus Perancangan Sistem dalam
Metode Rapid Application Developmen
2.2. Keuangan Keluarga
Perencanaan Keuangan sangat diperlukan
untuk mencapai kestabilan keuangan keluarga.
Ada 2 usaha yang dapat dilakukan untuk menjaga
kestabilan keuangan keluarga yaitu;
merencanakan anggaran berdasarkan kebutuhan
yang bermanfaat dan mengurangi keinginan yang
tidak penting (Muniar & Rimalia, 2020).
Perencanaan Keuangan Keluarga meliputi
pencatatan pemasukan dan pengeluaran serta
harta dan utang. Parameter-parameter tersebut
kemudian dibandingkan  dengan rumusan tertentu
untuk dapat digunakan dalam proses evaluasi
keuangan keluarga. Beberapa rumus yang dapat
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dan mengevaluasi kestabilan keuangan keluarga
adalah sebagai berikut ; (Muniar & Rimalia, 2020).
a. Ukuran Uang Tunai = (Uang Tunai +
Tabungan) / Pengeluaran
b. Ukurab Pembayaran Utang  = Jumlah Utang
per Periode / Penghasilan
c. Ukuran Menabung = Jumlah Uang yang
ditabung sebelumnya / Penghasilan
3. Hasil Dan Pembahasan
Tahap awal pengumpulan data adalah dengan
melakukan wawancara. Wawancara dilakukan
kepada 20 responden untuk mengetahui
kebutuhan pengguna. Hasil pengumpulan data
melalui wawancara ditunjukkan pada Tabel 1.









1 Akses Masuk/Login 1 1 15 3
2 Tampilan Sederhana 18 2 0 0
3 Rincian Pemasukan 1 2 11 6
4 RincianPengeluaran 1 1 12 6
5 Fitur Tambahan 16 2 1 1
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui
kebutuhan pengguna sebagai berikut;
1. 75% Responden Kurang Setuju dan 7,5%
Tidak Setuju dengan Akses Masuk (Login).
Berdasarkan hasil ini, maka Aplikasi Kalkulator
akan memberikan Hak Akses masuk ke
aplikasi bagi semua pengguna yang telah
memasang aplikasi ini di ponsel pintarnya.
2. 90% Responden Sangat Setuju dan 10%
Setuju dengan Tampilan yang Sederhana,
Tidak Rumit dan Mudah Dipahami oleh
pengguna. Responden mengharapkan
tampilan layar utama kalkulator pada 1 layar
saja sehingga tidak perlu berpindah-pindah
layar.
3. 55% Responden Kurang Setuju dan 30% Tidak
Setuju dengan Rincian Pemasukan.
Responden mengharapkan sistem sederhana
yang hanya menyediakan 2 parameter
pemasukan yaitu; Pendapatan Utama dan
Pendapatan Tambahan.
4. 60% Responden Kurang Setuju dan 30% Tidak
Setuju dengan Rincian Pengeluaran.
Responden mengharapkan sistem sederhana
yang hanya menyediakan 3 – 4 parameter
pengeluaran, seperti; Biaya Hidup (Makanan
dan Minuman), Tabungan, Dana Pendidikan,
Dana Sosial, dan kebutuhan pendukung
lainnya.
5. 80% Responden Sangat Setuju dan 10%
Setuju untuk ditambahkan fitur pendukung,
khususnya pada parameter pengeluaran.
Selain nominal uang yang dihitung
menggunakan rumus, diharapkan untuk juga
dapat disediakan fitur perhitungan berdasarkan
prosentase.
Berdasarkan Hasil wawancara yang
ditunjukkan pada tabel 1, kemudian dibuatlah
Diagram UML untuk menggambarkan alur proses
dan aktivitas yang terjadi di dalam sistem. Gambar
4 menunjukkan Rancangan Diagram use case
aplikasi Kalkulator Keuangan Keluarga.
Gambar 3. Diagram Use Case Aplikasi
Kalkulator Keuangan Keluarga
Saat pertama menjalankan Aplikasi kalkulator
Keuangan Keluarga, Pengguna akan langsung
melihat Halaman Depan (Home Page). Untuk
dapat menggunakan aplikasi ini, pengguna dapat
masuk ke dalam sistem (Entry) secara langsung
dengan menekan tombol ENTRY, tanpa perlu
mengisikan username dan password. Selanjutnya,
pengguna perlu memasukkan data pemasukan,
yaitu; Gaji Tetap dan pendapatan tambahan yang
bisa berasal dari bonus, komisi, dan jenis
pendapatan tambahan lainnya.
Perhitungan komposisi pengeluaran dapat
dilakukan secara otomatis maupun manual. Jika
rencana anggaran atau pengeluaran akan dihitung
secara otomatis, maka sistem akan memberikan
rasio ideal. Sedangkan jika akan dihitung secara
manual, maka pengguna perlu mengisikan
Prosentase Pengeluaran sesuai perencanaan
yang diinginkan. Jika akan mengulang kembali
perhitungan dengan nilai pemasukan dan
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pengeluaran yang berbeda, maka pengguna dapat
melakukan pengaturan ulang (Reset) terhadap
semua nilai yang ada.
Berdasarkan diagram use case yang
ditunjukkan pada gambar 3, kemudian dibuatlah
diagram aktivitas seperti yang ditunjukkan pada
gambar 4 sebagai berikut:
Gambar 4. Diagram Aktivitas Aplikasi Kalkulator
Keuangan Keluarga
Diagram Aktivitas pada Gambar 4
menunjukkan alur proses perhitungan rencana
keuangan keluarga. Setelah masuk ke dalam
halaman utama (Main Page), pengguna kemudian
memasukkan nominal pemasukan (Income).
Pemasukan dapat terdiri dari Gaji Pokok (Salary)
dan juga dapat ditambahkan dengan Pendapatan
Tambahan (Extra). Sistem akan secara otomatis
menjumlahkan kedua nilai masukan ini sebagai
Total pemasukan yang diterima pengguna selama
1 bulan. Selanjutnya, Jika akan menghitung
rencana pengeluaran secara otomatis, maka
pengguna dapat memilih aktivitas CALCULATE
dan sistem akan menampilkan hasil perhitungan
secara otomatis dengan prosentase pengeluaran
ideal. Namun, jika pengguna ingin menghitung
secara manual, maka pengguna dapat
memasukkan nilai prosentase pengeluaran dan
sistem juga akan menampilkan hasilnya secara
otomatis.
Langkah perancangan selanjutnya adalah
membuat aplikasi Kalkulator menggunakan
Sketchware. Pada gambar 6 ditunjukkan Tampilan
Halaman Depan dan Halaman Utama Aplikasi
Kalkulator Keuangan Keluarga bernama FINE
PLAN (Finance Planner).
Gambar 5. Tampilan Halaman Depan & Halaman
Utama Aplikasi
Pada tampilan halaman depan aplikasi
terdapat Logo dan informasi umum tentang
aplikasi. Informasi yang diberikan tersedia dalam
2 bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris. Hal ini dimaksudkan agar aplikasi dapat
digunakan secara lebih luas sekaligus sebagai
media pembelajaran bahasa inggris, khususnya
untuk istilah dalam perencanaan keuangan. Pada
bagian bawah tengah layar, terdapat tombol
ENTRY yang digunakan untuk mengarahkan
pengguna ke halaman utama aplikasi. Hal ini
sesuai dengan kebutuhan pengguna yang
menginginkan untuk tidak adanya batasan Hak
Akses.
Pada Halaman Utama Aplikasi terdapat 3
bagian utama, yaitu;
1. Pemasukan (Income)
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Pengguna dapat memasukkan 2 kategori
pemasukan, yaitu; Gaji atau Pendapatan
Pokok (Salary) dan Pendapatan Tambahan
(Extra).Hasil penjumlahan kedua data
masukan ini akan secara otomatis tertapil pada
baris Pemasukan (Income).
2. Pengeluaran (Expense)
Pengeluaran terdiri dari 4 kategori yaitu;
Tabungan (Saving), Konsumsi (Consumption),
Pendidikan (Education) dan Pengeluaran Lain-
lain (Other Needs). Keempat pos pengeluaran
ini mula-mula akan bernilai Nol dan baru akan
tertampil nominalnya setelah dihitung melalui
pilihan proses yang ada pada bagian ketiga di
halaman utama.
3. Proses
Proses utama pada aplikasi ini adalah
Penghitungan Pos Pengeluaran sesuai
besarnya pemasukan yang telah diketahui
sebelumnya. Jika akan dihitung secara
otomatis dengan prosentase ideal, maka
pengguna cukup menekan toimbol
CALCULATE. Sistem akan secara otomatis
memberikan prosentase 10% Tabungan, 50%
Konsumsi, 30% pendidikan dan 10% untuk
kebutuhan lainnya. Namun demikian,
Pengguna juga dapat melakukan perencanaan
dan penghitungan secara manual dengan
mengubah nilai pada kolom prosentase
pengeluaran. Pengguna juga dapat melakukan
penghitungan ulang semua komponen
keuangan keluarga dengan menghapus semua
nilai yang ada dengan Tombol RESET.
4. Penutup
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Aplikasi Kalkulator Keuangan Keluarga telah
dapat digunakan untuk mempermudah
perencanaan keuangan berdasarkan total
pemasukan dan prosentase pengeluaran.
2. Perhitungan Pengeluaran dapat dilakukan
dengan 2 cara yaitu Otomatis dan Manual.
3. Aplikasi memiliki tampilan yang sederhana dan
tanpa hak akses khusus.
4. Metode RAD memberikan percepatan
pengembangan aplikasi, khususnya dalam
tahap perancangan sistem.
Aplikasi ini masih sederhana dan sangat mungkin
untuk dapat dikembangkan di masa yang akan
datang , maka terdapat beberapa saran sebagai
berikut :
1. Dapat ditambahkan menu untuk mengelola
Kategori Pemasukan dan Pengeluaran
2. Dapat ditambahkan suara (Audio) yang
mendukung dan menarik pengguna.
3. Penyimpanan data di perangkat maupun
secara online sebagai pendukung dari proses
dokumentasi dan evaluasi di masa mendatang
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